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SUMMARY 

 

SHERA MARGARETHA.  Evaluation of Pesticide Use by Horticultural Farmers in 

the Lowlands and its Impact on Pests and Plant Diseases, Natural Enemies, and Product 

Safety (Supervised by SUPARMAN SHK and CHANDRA IRSAN). 

 

 Pesticides are chemicals used to control pests, plant diseases, and weeds. One 

of the sectors that utilize pesticides the most is horticultural commodities.  Horticultural 

products tend to be perishable and have high visual quality standards such as color, 

freshness, and shape, making them vulnerable to exposure to pesticide residues. The 

use of pesticides in the horticultural sector is carried out on a large scale and 

continuously during the growing season. 

 This study aims to determine the level of compliance of horticultural farmers 

in the lowlands in using pesticides and the impact of pesticides on pest and disease 

attacks, natural enemy populations, and residue content of pesticide active ingredients 

in agricultural products.  This research was conducted on the land of lowland 

horticultural farmers in Inderalaya District, North Indralaya District, and Muara Kuang 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from May 2023 to October 2023. 

 The results showed that farmers with low pesticide compliance scores had 

fields with high pest populations and disease incidence, and low abundance of natural 

enemies. Farmers with a high pesticide compliance score have fields with low pest 

populations and disease incidence, and high abundance of natural enemies.  The results 

of the pesticide residue test on agricultural products owned by farmers with a low 

pesticide compliance score found the active ingredients Amitraz with a level of 0.02 

mg/kg and Chlorantraniliprole with a level of 0.14 mg/kg.  The results of the pesticide 

residue test on agricultural products owned by farmers with a medium pesticide 

compliance score were Amitraz with a level of 0.02 mg/kg and Chlorantraniliprole with 

a level of 0.18 mg/kg.  The content of pesticide residues in farmer-owned agricultural 

products with a high score was not detected. 

 

Keywords: Plant Pests and Diseases, Horticulture, Synthetic pesticides, Pesticide 

residues. 
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SHERA MARGARETHA.  Evaluasi Penggunaan Pestisida oleh Petani Hortikultura 
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alami, dan Keamanan Produk (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan CHANDRA 

IRSAN). 

 

 Pestisida merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan 

hama, penyakit tanaman, dan gulma. Salah satu sektor yang paling banyak 

memanfaatkan pestisida adalah komoditas hortikultura.  Produk hortikultura cenderung 

mudah rusak dan memiliki standar mutu visual yang tinggi seperti warna, kesegaran, 

dan bentuk, sehingga rentan terhadap paparan residu pestisida. Penggunaan pestisida 

dalam sektor hortikultura dilakukan secara besar-besaran dan berkelanjutan selama 

musim tanam. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan petani 

hortikultura di dataran rendah dalam menggunakan pestisida dan dampak pestisida 

terhadap serangan hama dan penyakit, populasi musuh alami, serta kandungan residu 

bahan aktif pestisida dalam produk pertanian.  Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

milik petani hortikultura dataran rendah di Kecamatan Inderalaya, Kecamatan 

Indralaya Utara, dan Kecamatan Muara Kuang, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

pada bulan Mei 2023 sampai bulan Oktober 2023. 

 Hasil penelitian diketahui bahwa petani dengan skor kepatuhan pestisida 

rendah memiliki lahan dengan populasi hama dan kejadian penyakit tinggi, serta 

kelimpahan musuh alami rendah. Petani dengan skor kepatuhan pestisida tinggi 

memiliki lahan dengan populasi hama dan kejadian penyakit rendah, serta kelimpahan 

musuh alami tinggi.  Hasil uji residu pestisida pada produk pertanian milik petani 

dengan skor kepatuhan pestisida rendah  ditemukan kandungan bahan aktif Amitraz 

dengan kadar 0,02 mg/kg dan Chlorantraniliprole dengan kadar 0,14 mg/kg.  Hasil uji 

residu pestisida pada produk pertanian milik petani dengan skor kepatuhan pestisida 

sedang ialah Amitraz dengan kadar 0,02 mg/kg dan Chlorantraniliprole dengan kadar 

0,18 mg/kg.  Kandungan residu pestisida pada produk pertanian milik petani dengan 

skor tinggi tidak terdeteksi. 

 

Kata kunci: Hama dan Penyakit Tanaman, Hortikultura, Pestisida sintetik, Residu 

pestisida. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai petani.   Pada tahun 2020 sebanyak 35,70 juta penduduk Indonesia bekerja di 

sektor pertanian (Abidin, 2021).   Banyaknya jumlah pekerja di sektor pertanian sejalan 

dengan meningkatkannya jumlah penggunaan pestisida oleh petani di Indonesia 

(Setiyobudi et al., 2013).   Petani cenderung menggunakan pestisida sintetik secara 

rutin dan kadang-kadang ada yang tidak sesuai anjuran.  Hal ini dapat menimbulkan 

dampak buruk bagi lingkungan, kesehatan manusia, dan hewan (Tahyudin et al., 2020).  

Produk pertanian yang terpapar residu pestisida dapat menyebabkan keracunan jika 

dikonsumsi oleh manusia.  Menurut Yushananta et al., (2020) kasus keracunan 

pestisida di dunia setiap tahunnya mencapai lima juta kasus dan sebanyak 220 juta 

kematian akibat mengkonsumsi dan terpapar residu pestisida.  Di Indonesia kasus 

kejadian keracunan kronis dan akut akibat pestisida dilaporkan setiap tahunnya 

mencapai dua belas ribu kematian, bahkan jumlah ini belum termasuk kasus yang tidak 

dilaporkan (Pamungkas, 2016). 

Residu pestisida sintetik dapat menyebabkan resurjensi dan resistensi hama, 

munculnya hama sekunder,  dan terbunuhnya organisme non target seperti musuh alami 

dan serangga netral (Singkoh & Katili, 2019).   Dampak negatif yang ditimbulkan dari 

penggunaan pestisida dapat diminimalisir dengan menerapkan pengendalian hama 

terpadu.  Seperti penggunaan pestisida nabati dan pemanfaatan musuh alami predator 

dan parasitoid (Nauly et al., 2020).   Pemahaman petani tentang konsep pengendalian 

hama terpadu tergolong minim.  Masih banyak petani yang tidak mau beralih 

menggunakan pengendalian hama terpadu (Prihatiningrum et al., 2021).  Pestisida 

dianggap praktis digunakan, lebih efektif, mudah didapat, dan cepat mengendalikan 

hama dan penyakit tanaman (Mahmudah et al., 2012). 
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Komoditi hortikultura menjadi sektor terbesar yang menggunakan pestisida.  

Produk hortikultura memiliki karakteristik fisik yang mudah rusak dan memiliki syarat 

mutu visual seperti warna, kesegaran dan bentuk sehingga sangat rawan terpapar residu 

pestisida (Arsi et al., 2023).  Sektor pertanian hortikultura sering menggunakan 

pestisida dalam jumlah besar dan berkelanjutan sepanjang musim tanam.  Kegiatan ini 

menyebabkan petani hortikultura menjadi populasi yang paling rawan terpapar residu 

pestisida (Singkoh & Katili, 2019).  Paparan residu pestisida dapat terjadi selama 

proses budidaya seperti persiapan alat, penyemprotan, pemangkasan gulma, 

penyiraman, dan pemanenan.   Pengukuran residu pestisida perlu dilakukan secara 

berkala sebagai upaya menjamin keamanan produk dan keselamatan petani 

(Yushananta et al., 2020).  Oleh karena itu perlu dilakukan mengevaluasi perilaku dan 

kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida pada petani hortikultura di dataran 

rendah Kabupaten Ogan Ilir untuk menjamin keselamatan petani dan keamanan produk 

pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan petani hortikultura 

dalam menggunakan pestisida di dataran rendah  dan dampak pestisida terhadap hama dan 

penyakit, populasi musuh alami, serta kandungan residu pestisida dalam produk pertanian. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah perilaku petani dalam penggunaan pestisida berpengaruh terhadap 

intensitas serangan hama dan penyakit tanaman. 

2. Apakah perilaku petani dalam penggunaan pestisida berpengaruh terhadap 

keseimbangan ekosistem dan populasi musuh alami. 

3. Bagaimana dampak residu pestisida terhadap kualitas dan keamanan produk 

pertanian. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perilaku petani dalam penggunaan pestisida terhadap 

intensitas serangan hama dan penyakit tanaman. 

2. Mengetahui pengaruh perilaku petani dalam penggunaan pestisida terhadap 

keseimbangan ekosistem dan populasi musuh alami. 
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3. Mengetahui dampak residu pestisida terhadap kualitas dan keamanan produk 

peetanian. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga perilaku petani dalam menggunakan pestisida berpengaruh terhadap 

intensitas serangan hama dan penyakit tanaman. 

2. Diduga perilaku petani dalam menggunakan pestisida berpengaruh terhadap 

keseimbangan ekosistem dan populasi musuh alami. 

3. Diduga residu pestisida memiliki dampak terhadap kualitas dan keamanan 

produk pertanian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi terkait 

ketaatan petani dalam menggunakan pestisida dan dampak residu pestisida terhadap 

produk pertanian yang dipanen. 
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